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ABSTRAK 

DEINA DESMAYANTI. Profil Hematologi dan Infeksi Cacing pada Anak Domba 

Persilangan Garut dan Dorper yang Diberi Tepung Daun Pepaya (Carica papaya L.). 

Dibimbing oleh SRI SUHARTI dan YUSUF RIDWAN.  

Penggunaan obat anthelmintik sintetis secara terus menerus dapat memicu 

perkembangan parasit yang resistan terhadap anthelmintik. Oleh karena itu, diperlukan 

alternatif alami yang efektif dan berkelanjutan seperti penambahan tepung daun pepaya 

pada ransum domba. Penelitian menggunakan 15 ekor anak domba lepas sapih dengan 

rataan bobot 12,10±3,82 yang dibagi menjadi tiga perlakuan, yaitu P0 (kontrol), P1 

(tepung daun pepaya 10%), dan P2 (Albendazole 6,7mg/15kg bobot badan). Parameter 

yang diamati meliputi jumlah telur tiap gram tinja (TTGT) dan hematologi darah. Hasil 

menunjukkan perlakuan tepung daun pepaya 10% dan pemberian Albendazole mampu 

menurunkan jumlah telur nematoda secara signifikan (P<0,05) dibandingkan kontrol. 

Penggunaan tepung daun pepaya dapat menurunkan infeksi cacing gastrointestinal, 

meningkatkan jumlah leukosit (BDP) sebagai respon terhadap pemulihan pascainfeksi, 

namun tidak mempengaruhi butir darah merah (BDM), Hb, Packed Cell Volume (PCV) 

dan diferensiasi leukosit. Dapat disimpulkan bahwa tepung daun pepaya berpotensi 

menjadi alternatif alami yang ramah lingkungan dalam mengendalikan infeksi cacing dan 

memperbaiki hematologi darah anak domba lepas sapih. 

Kata kunci: anak domba, anthelmintik, hematologi, infeksi cacing, tepung daun pepaya 

ABSTRACT 

DEINA DESMAYANTI. Hematological Profile and Gastrointestinal Helminth Infection 

in Garut Dorper Crossbred Lambs Fed Papaya (Carica papaya L.) Leaf Meal. Supervised 

by SRI SUHARTI  and YUSUF RIDWAN.  

Prolonged use of synthetic anthelmintics may induce the development of resistant 

parasites. Therefore, natural and sustainable alternatives, such as papaya leaf meal 

supplementation in sheep diets, are needed. This study used 15 weaned lambs with an 

average body weight of 12.10 ± 3.82 kg, divided into three treatments: P0 (control), P1 

(10% papaya leaf meal), and P2 (Albendazole 6.7 mg/15 kg body weight). Parameters 

observed included fecal egg counts (FEC) and blood hematology. The results showed that 

both 10% papaya leaf meal and Albendazole significantly (P<0.05) reduced nematode 

egg counts compared to the control. Supplementation with papaya leaf meal decreased 

gastrointestinal worm infection and increased total leukocyte counts (WBC) as a response 

to post-infection recovery, but did not affect red blood cell counts (RBC), hemoglobin 

(Hb), packed cell volume (PCV), or leukocyte differentiation. It can be concluded that 

papaya leaf meal has potential as an eco-friendly natural alternative for controlling 

helminth infections and improving blood hematology in weaned lambs. 

Keywords: anthelmintic, hematology, lamb, papaya leaf powder, worm infection 
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